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Hiltrimartin, M.Si., Ph.D., Ketua Program Studi Pendidikan Matematika yang 
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skipsi ini. Ucapan terimakasih juga ditunjukkan kepada., Dr. Budi Santoso, M.Si., 

Dr. Somakim, M.Pd., dan Dr. Hapizah, S.Pd., M.T., anggota tim penguji yang 

telah memberikan sejumlah saran untuk memperbaiki skripsi ini. Lebih lanjut 

penulis juga mengucapkan terimakasih semua yang terlibat dalam penulisan 

skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu per satu. 
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Moto : 

“...Allah will not change the condition of people until they change what is in themselves....”  

-Surah Ar-Ra’d, Ayah 11 

“Do not fear mistakes. You will know failure. Continue to reach out.” 

-Benjamin Franklin 

“Everyone is the main character of their own life.” 

-Kuroba Kaito(Magic Kaito) 
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KEMAMPUAN PEMODELAN SISWA KELAS X SMA NEGERI 11 

PALEMBANG DALAM MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIKA 

Lia Destiani : Dibimbing oleh Cecil Hiltrimartin dan Indaryanti 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif  yang bertujuan untuk 

mengetahui dan mengkategorikan kemampuan pemodelan siswa SMA kelas X 

SMA Negeri 11 Palembang dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika dengan berpedoman pada indikator pemodelan untuk kompetensi 

membangun model dalam GAIMME. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X IPA 4 SMA Negeri 11 Palembang yang berjumlah 31 orang. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Dari hasil analisis data 

didapatkan bahwa kemampuan pemodelan siswa kelas X IPA 4 SMA Negeri 11 

Palembang terkategori kurang. dengan indikator yang sangat kurang adalah 

indikator menentukan variabel dan menentukan model. 

 

Kata-kata kunci: Kemampuan Pemodelan Siswa, Soal Pemecahan Masalah, 

Kompetensi Membangun Model GAIMME. 
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MODELING ABILITY OF STUDENTS GRADE 10
TH

 SENIOR HIGH 

SCHOOL 11 PALEMBANG IN SOLVING THE PROBLEM SOLVING 

PROBLEM 

 

Lia Destiani : Supervised by Cecil Hiltrimartin and Indaryanti 

 

 

ABSTRACT 

 

This research is a quantitative descriptive research that aims to know and 

categorize the modelling ability of students grade 10
th

 Senior High School 

Number 11 Palembang in solving the problem solving mathematical problems by 

referring to the modeling indicators for the competence of building models in 

GAIMME. Subjects in this study are 31 students of class 10
th

 Science 4 in Senior 

High School Number 11 Palembang. This research uses test as data collection 

technique. From the results of data analysis was found that the modelling ability 

of the subject categorized as less and indicators which is categorized as the very 

less are define the variable and define the model. 

 

Keywords: Student's Modeling Ability, Problem Solving Problem, GAIMME's 

Building Model Competence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemecahan masalah merupakan salah satu bagian yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Menurut National Counsil of Teachers of 

Mathematics (NCTM), terdapat 5 standar kemampuan matematika yang harus 

dimiliki oleh siswa yaitu : kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation) 

(NCTM, 2000). Branca (1980) juga mengemukakan pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah, yaitu : kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan 

umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; 

pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan  strategi merupakan proses 

inti dan utama dalam kurikulum matematika; serta pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika 

Hal ini juga sesuai dengan prinsip yang ada pada kurikulum 2013 yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian penting dari 

pembelajaran matematika dan kemampuan pemecahan masalah menjadi hal yang 

harus dicapai siswa. Jusra (2013) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah juga digunakan pada kurikulum dari negara-negara lain. Sejak 1970 

pemecahan masalah telah menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan 

matematika di Amerika Serikat. Pembelajaran matematika di Jepang juga 

sebagian besar telah dipengaruhi oleh penekanan pemecahan masalah sebagai 

aplikasi praktis yang baik pada proses kegiatan belajar. Begitupun dengan Negara 

tetangga, sejak tahun 1990 pemecahan masalah matematika telah menjadi tujuan 

utama dari kurikulum sekolah matematika di Singapura. Berdasarkan uraian di 

atas, jelaslah bahwa pemecahan masalah salah satu bagian yang penting dalam 

pembelajaran matematika. 

Dalam pemecahan masalah matematika, sangat penting siswa memahami 

dan menyelesaikan masalah abstrak. Untuk memahami hal tersebut, cara yang 
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dianggap tepat adalah dengan menggunakan pemodelan matematika. Dengan kata 

lain, dalam pemecahan masalah matematika dibutuhkan pemodelan matematika 

dari persoalan menuju ke model matematikanya. Suatu model matematika 

merepresentasikan suatu situasi secara simbolik, secara grafik, dan atau secara 

numerik untuk menguatkan suatu aspek yang pokok dan untuk dipelajari dengan 

mengenyampingkan hal-hal yang kurang penting. Dengan demikian, model 

matematika tersebut merupakan terjemahan ide atau gagasan matematika dari suatu 

masalah nyata yang diungkapkan melalui lambang atau simbol matematika dalam 

pemecahan masalah. Selain itu, salah satu keterampilan yang dimiliki siswa 

sebagai hasil belajar adalah keterampilan kognitif. Keterampilan kognitif 

berkaitan erat dengan keterampilan seseorang untuk menggunakan pikiran dalam 

menghadapi sesuatu, seperti pemodelan matematika dalam memecahkan suatu 

masalah. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kemampuan pemodelan 

matematika mempunyai peranan penting dalam pemecahan masalah. 

Hal ini didukung Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 yang 

menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik. Strategi 

ini ditunjukkan siswa dalam memahami masalah, memilih pendekatan dan strategi 

dalam pemecahan masalah, serta merumuskan pernyataan ke dalam model 

matematika. (Wardhani, 2008). Hal ini didukung juga oleh pendapat dari 

Sumarmo (2004) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu jenis kemampuan yang di dalamnya meliputi beberapa 

kemampuan, salah satunya kemampuan membuat model matematika dari suatu 

situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya. Berdasarkan uraian di 

atas, jelaslah bahwa dalam pemecahan masalah siswa melewati tahapan membuat 

model matematika dari masalah, dengan kata lain siswa penting menggunakan 

kemampuan pemodelan matematika dalam pemecahan masalah matematika.  

Namun pada kenyataannya, pemecahan masalah siswa SMA masih rendah. 

Hal ini terlihat dari hasil kegiatan pra-penelitian yang dilakukan peneliti berupa 

hasil wawancara kepada guru mata pelajaran matematika di SMA tempat peneliti 

akan melaksanakan penelitian. Menurut guru matematika, kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas X di sekolah tersebut masih tergolong rendah, beberapa siswa 
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kemampuan pemecahan masalahnya lumayan tinggi, namun banyak siswa yang 

tergolong berkemampuan pemecahan masalah rendah. Dari hasil wawancara 

tersebut, peneiliti juga mendapatkan informasi bahwa pembelajaran yang 

dilakukan guru telah sesuai dengan kurikulum 2013 bahkan dalam pembelajaran 

matematika sehari-hari guru tersebut menggunakan Lembar Aktivitas Siswa 

(LAS) sesuai kurikulum 2013 dan juga guru sering kali menyisipkan soal-soal 

pemecahan masalah dalam pembelajaran sehari-hari. Dilihat dari pembelajaran, 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X di sekolah tersebut seharusnya 

tergolong tinggi, namun hasil wawancara memberikan hasil sebaliknya. Hasil 

kegiatan pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang menghasilkan 

kesimpulan bahwa kemampuan matematika siswa SMA kelas X tergolong rendah 

juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Terlihat dari penelitian yang 

dilakukan Amalia (2011) yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas X masih tergolong rendah serta hasil studi TIMSS 2007 dan 

2011 serta PISA 2009 (Murni, 2013) memberikan gambaran bahwa siswa 

Indonesia memiliki kemampuan rendah dalam menjawab soal-soal berstandar 

internasional. Wardhani (2010) menyatakan bahwa soal-soal PISA sangat 

menuntut kemampuan penalaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Bahkan menurut Johar (2012), soal PISA memerlukan kemampuan pemecahan 

masalah siswa khususnya untuk soal PISA level 3. Selain itu, menurut Tjalla 

(2013), faktor utama penyebab prestasi siswa Indonesia pada Trends International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007 dan 2011 rendah adalah 

karena rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya hasil studi PISA dan TIMSS siswa menunjukkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Dengan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa, perlu dilihat 

bagaimana kemampuan pemodelan siswa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Kemampuan Pemodelan Siswa Kelas X SMA 

Negeri 11 Palembang dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah 

Matematika”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

pemodelan siswa SMA kelas X dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkategorikan 

kemampuan pemodelan siswa SMA kelas X SMA Negeri 11 Palembang dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain, yaitu : 

1. Untuk Guru  

Sebagai bahan pertimbangan untuk merancangan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan pemodelan matematika siswa 

dalam pemecahan masalah. 

2. Untuk Peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan atau referensi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut.
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